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ABSTRAK

Melina Astri Dewanti : Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Kerja,
Dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai SMA Negeri 2 Pare Kabupaten
Kediri,Skripsi, Manajemen, FEB UNP Kediri,2023.

Kata Kunci : Latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, etos Kkerja, kinerja
pegawai,SMAN 2 Pare.

Penelitian ini dilatar belakangi sebuah instansi SMA Negeri 2 Pare Kabupaten
Kediri ini rata-rata dengan lulusan Pendidikan Guru dan untuk pegawai harus
diwajibkan untuk minimal SMA/Sederajat sampai Sarjana Strata-1 dengan jurusan
yang dibutuhkan oleh instansi tersebut. Keberhasilan dan kesuksesan pegawai
sekolah SMA Negeri 2 Pare Kabupaten Kediri menjadi suatu apresiasi kepada
pegawai dan tak jauh juga dengan sekolahan yang favorit di daerah Pare dan
sekitarnya. Selain tempat sekolah memiliki kinerja yang bagus pegawai dan
tenaga pendidik. Dalam pendekatan ini yang tersedia adalah kuantitatif. Hal ini
digunakan karena data-data yang diperoleh berbentuk angka-angka. Pendekatan
kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat postivisme untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampel secara acak
dengan pengumpulan data menggunakan instrumen, analisis data bersifat statistik
Sugiyono (2019). Dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh Latar Belakang
Pendidikan dan Etos Kerja Terhadap Pegawai SMA Negeri 2 Pare Kabupaten
Kediri. Kesimpulannya adalah hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh Latar
Belakang Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan Etos Kerja secara bersama — sama
Terhadap Kinerja Pegawai SMA Negeri 2 Pare Kabupaten Kediri membuktikan
kebenarannya. Bagi penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
terhadap faktor-faktor selain Latar Belakang Pendidikan , Pengalaman Kerja dan
Etos Kerja di karenakan ke tiga faktor ini dalam menjalankan variabel Kinerja
Pegawai mendapatkan hasil sebesar 87% sehingga masih tersisa 13% terhadap
kinerja pegawai di SMA Negeri 2 Pare. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini
masih ada variabel atau aspek lain yang dapat mempengaruhi Kinerja
pegawai. Dan saya menyarankan untuk memilih faktor loyalitas kerja dan
motivasi kerja, dengan demikian diharapkan nantinya dapat memperoleh
perkembangan penelitian yang lebih baik lagi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi era globalisasi modern, para pekerja dalam suatu
instansi dituntut untuk bekerja lebih efisien juga efektif. Persaingan demi
persaingan yang semakin ketat menyebabkan banyak instansi dituntut untuk
meningkatkan kualitasnya agar tidak kalah saing dengan instansi lain.
Instansi merupakan salah satu organisasi yang menampung banyak orang
yang kerap kali disebut pegawai untuk mengembangkan tugas tugas
ketatausahaan. Hampir disetiap instansi memiliki satu visi danjuga misi
yang sama, yaitu memaksimalkan keuntungan dan nilai bagi instansi, dan
juga untuk kesejahteraan atasan juga para pegawai. Pegawai merupakan
suatu bagian krusial dan terpenting pada jalannya suatu instansi. Untuk
mencapai tujuan yang maksimal, maka sangatlah diperlukan pegawai yang
sesuai dengan persyaratan dalam instansi, selain itu juga harus mampu
dituntut untuk menjalankan tugas-tugas yang telah ditentukan oleh instansi.

Fenomena yang dihadapi Pegawai Instansi Pendidikan SMAN 2 Pare
berkaitan dengan Kinerja Pegawai yang diberikan tanggung jawab terhadap
pekerjaan banyak yang tidak sesuai dengan keahlian dan skillnya. Beban
kerja yang terlalu berlebihan akan mengakibatkan dampak yang tidak baik
bagi pegawai pada umumnya, yaitu akan menimbulkan kelelahan baik

secara fisik maupun mental serta akan menimbulkan reaksi-reaksi emosional



seperti sakit kepala, gangguan pencernaan, dan mudah marah. Sedangkan
beban kerja yang terlalu sedikit juga akan terjadi pengurangan gerak yang
akan menimbulkan kebosanan. Rasa bosan dalam kerja yang dilakukan atau
pekerjaan yang terlalu sedikit mengakibatkan kurangnya perhatian pada
pekerjaan sehingga secara potensial membahayakan pegawai. Menurut
Webster dalam (Lysaght, Fabrigar, Larmour-Trode, Stewart, & Friesen,
2012) mengumukakan bahwa Sudut pandang yang berbeda dalam
mendefinisikan beban kerja. la mengumukakan beban kerja sebagai a)
jumlah pekerjaan atau waktu yang diharapkan dari atau diberikan kepada
pekerjan dan b) total jumlah pekerjaan yang harus di selesaikan oleh suatu
instansi atau kelompok pekerja dalam suatu periode waktu tertentu.

Suatu ketidak jelasan pembagian tugas dan tanggung jawab dari setiap
staff tata usaha adalah kelemahan. Kelemahannya adalah masalah
tanggung jawab siapa kalau pekerjaan tidak selesai atau bermasalah. Dan
juga ada ketidakjelasan perbedaan pemahaman tupoksi antara guru dan Tata
Usaha, sebagai awal pemicu banyak kekisruhan konflik guru dan tata usaha
di sekolah. Sampai saat ini masih ada sekolah/ madrasah yang
menganggap tugas guru hanya mengajar,sementara selain mengajar
adalah tugas tata usaha. Fenomena tata usaha sebagai pelayan guru, juga
memperkuat peluang konflik guru — tata usaha. Apalagi dengan masih
terbatasnya kemampuan sejumlah guru dalam menggunakan komputer
menyebabkan guru “menyerahkan” semua tugas yang sebetulnya masih

tupoksi nya kepada tata usaha. Administrasi sekolah tidak hanya



dilakukan dalam waktu tertentu saja tetapi setiap hari secara terus-
menerus,karena itu sumber daya manusia dalam hal ini tenaga
administrasi sekolah tidak bisa dipisahkan antara komponen yang satu
dengan yang lain agar tujuan pendidikan dapat dicapai sesuai harapan.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Pare. Pegawai tata usaha belum adanya
pembagian tugas yang jelas, karena aktifitas kerja beberapa orang
pegawai tata usaha masih terlihat kurang efektif dan kurang
bertanggung jawab. Sebagian pegawai hanya menunggu perintah dari
Kepala Tata Usaha untuk mengerjakan tugas-tugas yang harus dikerjakan
oleh mereka, dan bahkan terlihat juga beberapa orang pegawai tidak
melakukan aktifitas pekerjaan sama sekali. Serta pegawai belum
mempunyai rencana kerja yang konkrit dan menyeluruh.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 24 Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga Administrasi
Sekolah, tugas tenaga administrasi sekolah dijenjang pendidikan dasar
dan menengah tidak boleh dirangkap oleh tenaga fungsional yang lain.
Dalam Permen tersebut juga dijelaskan bahwa standar tenaga administrasi
sekolah/madrasah mencangkup kepala tenaga administrasi, pelaksana
urusan, dan petugas layanan khusus sekolah/madrasah. Untuk dapat
diangkat sebagai tenaga administrasi sekolah/madrasah. Seseorang wajib
memenuhi standar tenaga administrasi sekolah/madrasah yang berlaku

secara nasional. Penyelenggaraan sekolah/ madrasah dapat menetapkan



perangkapan jabatan tenaga administrasi pada sekolah/ madrasah yang
diselenggarakannya (Permendiknas No. 24/2008).

Obyek dalam penelitian ini adalah di sebuah instansi SMA Negeri 2 Pare
Kabupaten Kediri ini rata-rata dengan lulusan Pendidikan Guru dan untuk
pegawai harus diwajibkan untuk minimal SMA/Sederajat sampai Sarjana
Strata-1 dengan jurusan yang dibutuhkan oleh instansi tersebut. Terlihat dari
berbagai seorang pendidik guru maupun pegawai termasuk tata usaha
terdapat adayang sudah berusia dan ada juga masih fresh graduate begabung
dalam instansi pendidikan, pegawai tata usaha juga berperan penting,
seorang pegawai tata usaha sebagai pelengkap dan penyempurna dalam
lembaga pendidikan sekolah, apabila tak ada tata usaha mengatur segala
keuangan dan lainnya juga tak bisa dilakukan dengan sendiri. Keberhasilan
dan kesuksesan pegawai sekolah SMA Negeri 2 Pare Kabupaten Kediri
menjadi suatu apresiasi kepada pegawai dan tak jauh juga dengan sekolahan
yang favorit di daerah Pare dan sekitarnya. Selain tempat sekolah memiliki
kinerja yang bagus pegawai dan tenaga pendidik. Kependidikannya
memiliki nilai yang bagus. Sehingga proses pembelajarannya berjalan
dengan tertib dan berkualitas. Hal ini dapat di identifikasi dari jumlah siswa
yang besar setiap rombongan belajarnya, juga dapat diketahui dari jumlah
pendaftar yang terus meningkat setiap tahun ajaran baru, sehingga
diberlakukan seleksi penerimaan siswa baru yang sangat ketat guna
membatasi jumlah siswa yang dapat diterima. Oleh karena itu sangat

menarik untuk diteliti tema: “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan,



Pengalaman Kerja Dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai”.

Variabel yang akan digunakan berdasarkan penjelasan variabel y adalah
kinerja pegawai. Kinerja Pegawai yang baik dalam sebuah institusi sangat
penting untuk menentukan kualitas dan kuantitas kinerja ketatausahaan,
mengatur segala proses kelancaran ketertiban administrasi pada sekolahan.
Pegawai tata usaha merupakan bagian yang tak pernah terpisahkan dari
seluruh kegiatan pendidikan. Dalam meningkatkan sebuah kinerja pegawai
dan mutu disekolah berperan penting dalam pengembangan sekolah.
Pegawai tata usaha memberikan layanan kepada seluruh pihak yang
berkepentingan terutama dalam hal pelayanan administrasi. Pegawai tata
usaha dituntut untuk dapat memberikan layanan yang bermutu untuk
menunjang segala kelancaran aktivitas sekolah. Pada hakikatnya kegiatan
tata usaha adalah segenap kegiatan pengelolaan surat- menyurat yang
dimulai dari  menghimpun  (menerima), mencatat, mengelola,
menggandakan, mengirim, dan menyimpan semua bahan keterangan yang
diperlukan oleh organisasi.

Kemudian Variabel X1 mengenai latar belakang pendidikan dapat dilihat
dari dua sisi yaitu kesesuaian antara bidang ilmu yang ditempuh oleh
pegawai tersebut dengan bidang tugas dan jenjang pendidikan. Dan
sekaligus keduanya merupakan indikator dari penelitian ini.Menurut
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003
menyatakan jenjang pendidikan merupakan tahapan dari pendidikan yang

telah ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, yang



dimaksud untuk mencapai tujuan yang akan dicapai dan kemampuan yang
akan dikembangkan. Latar belakang pendidikan dapat dilihat dari dua sisi,
yaitu kesesuaian antara bidang ilmu yang ditempuh dengan bidang tugas dan
jenjang pendidikan. Dan sekaligus keduanya merupakan indikator dari
penelitian ini.

Variabel X2 Pengalaman Kerja Menurut Ranupandojo (2002:18),
megatakan pengalaman kerja adalah ukuran lama waktu atau masa kerja
yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas sesuatu
pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik. Pengalaman kerja pegawai
dalam melaksanakan tugas pada sebuah organisasi sangatlah penting
perannya. Seorang pegawai yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak
tentu akan lebih mengerti apa yang harus dilakukan ketika menghadapi
sebuah masalah yang muncul. Selain itu pegawai tersebut akan lebih cepat
dalam bekerja dan tidak harus beradaptasi dangan tugas yang dijalankan
kerena sudah memiliki pengalaman. Sehingga organisasi akan lebih mudah
mencapai tujuan organisasi kerena didukung oleh para pegawai yang sudah
berpengalaman di bidangnya masing-masing. Pengalaman kerja mempunyai
pengaruh terhadap banyaknya produksi, besar kecilnya dan efisiensi yang
dapat dilihat dari hasil produksi tenaga kerja yang diarahkan. Dalam
pengertian lain, pengalaman kerja juga dapat diperoleh dengan melewati
masa kerja yang telah dilakui disuatu tempat kerja. Pengalaman kerja
seseorang dalam suatu pekerjaan yang di manifestasikan dalam jumlah masa

kerja akan meningkatkan kemampuan dan kecakapan kerja seseorang



sehingga hasil kerja akan semakin meningkat.

Variabel X3 yang dimaksudkan etos kerja merupakan sikap, pandangan,
kebiasaan,ciri-ciri atau sifat mengenai cara bekerja yang dimiliki seseorang,
suatu golongan atau suatu bangsa (Dodi, dkk, 2013). Etos kerja adalah
semangat kerja yang terlihat dalam cara seseorang menyikapi pekerjaan,
motivasi yang melatar belakangi melakukan suatu  pekerjaan
(Fadillah,2010). Berdasarkan dari berbagai penjelasan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa etos kerja merupakan hal penting yang perlu
diperhatikan lebih lanjut untuk mendapatkan kinerja pegawai yang tinggi.
Sehubungan dengan beberapa hal dan fenomena di atas, maka penelitian
berikutnya memfokuskan pada pengaruh etos kerja terhadap kinerja
pegawai.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis terdorong untuk
melakukan penelitian berjudul : “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan,
Pengalaman Kerja, dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai SMA

Negeri 2 Pare Kabupaten Kediri”’



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dituliskan

masalah yang sedang terjadi di pada SMA Negeri 2 Pare Kabupaten Kediri

pada tahun 2023 sebagai berikut:

1. Kurangnya latar belakang yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai
padapegawai saat bekerja.

2. Pengalaman kerja pegawai masih kurang untuk bisa mengembangkan
kemampuan saat bekerja.

3. Etos kerja pada pegawai kurang atau masih rendah dan tidak berpengaruh
terhadap lainnya sehingga ada beberapa yang terhambat.

4. Kinerja pegawai kurangnya apresiasi kepada semua yang telah bekerja

sesuai dengan bidangya saat menyelesaikan tugas tersebut.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan untuk menjadikan penelitian
dan pembahasan terfokus pada masalah saja, maka peneliti akan membatasi
masalah yang akan menfokuskan pada variabel Latar Belakang Pendidikan,
Pengalaman Kerja dan Etos Kerja SMA Negeri 2 Pare Kabupaten Kediri pada

tahun 2023.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji

dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah latar belakang pendidikan secara persial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai SMAN 2 Pare?

Apakah pengalaman kerja secara persial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai SMAN 2 Pare?

Apakah etos kerja secara persial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai SMAN 2 Pare

Apakah latar belakang pendidikan,pengalaman kerja dan etos kerja

secara simultan terhadap kinerja pegawai SMAN 2 Pare?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas peniliti dapat merumuskan tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk menguji pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kinerja
pegawai SMAN 2 Pare.

Untuk menguji pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai
SMAN 2 Pare.

Untuk menguji pengaruh etos kerja terhadap kinerja pegawai SMAN 2

Pare.



10

4. Untuk menguji pengaruh latar belakang pendidikan,pengalaman
kerja,dan etos kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai SMAN 2

Pare.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang
berkepentingan antara lain sebagaiberikut :
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang sumber daya manusia serta dapat memberikan
bukti empiris mengenai Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman
Kerja,dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai SMA Negeri 2 Pare
Kabupaten Kediri.
2. Manfaat praktis
a) Bagi Instansi SMAN 2 Pare.
Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi bermanfaat
sebagai bahan evaluasi terhadap efektifitas dan efesiensi dalam
menerapkan strategi tenaga kerja yang efektif.
b) Bagi Pegawai
Diharapakan dengan adanya penelitian ini Kepala Sekolah pada SMA
Negeri 2 Pare Kab. Kediri semakin baik sehingga setiap pegawai dapat
mematuhi segala peratuaran dalam instansi dan juga diharapkan seluruh

pegawai memiliki kinerja pegawai yang tinggi pada instansi sehingga
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semakin eratnya hubung antara pegawai dengan instansi serta
pembenahan lingkungan kerja semakin baik kedepannya agar seluruh

pegawai merasa nyaman ketika bekerja.

Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan memberikan ilmu pengetahuan yang peneliti
dapatkan di bangku kuliah didalam kondisi praktis yang ada di dalam
masyarakat, terutama didalam bidang sumber daya manusia tentang
Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan Etos

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai SMA Negeri 2 Pare Kab. Kediri.



